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RESUME  
PELAKSANAAN PAPARAN PUBLIK (PUBLIC EXPOSE) 

PT DELTA DUNIA MAKMUR TBK  
TAHUN 2020 

 

 
A. Dalam rangka memenuhi ketentuan butir V Peraturan No. I-E tentang Kewajiban Penyampaian 

Informasi, Lampiran Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia (BEI) No. Kep-306/BEJ/07-2004 
tanggal 19 Juli 2004, serta merujuk kepada Surat Edaran BEI No. SE-00003/BEI/05-2020 tentang 
Tata Cara Pelaksanaan Public Expose Secara Elektronik, dengan ini disampaikan bahwa Paparan 
Publik (Public Expose) PT Delta Dunia Makmur Tbk (Perseroan) Tahun 2020 telah dilaksanakan  pada: 
 
Hari/Tanggal : Jumat, 18 Desember 2020 
Waktu  : Pukul 10.00-10.40  WIB 
Tempat  : Video Conference melalui Zoom Webinar 

 
B. Peserta yang hadir terdiri dari :  

 
I. Direksi Perseroan : 

1. Direktur Utama : Bapak Hagianto Kumala 
2. Direktur : Bapak Eddy Porwanto Poo 
3. Direktur : Ibu Ariani Vidya Sofjan 

 
II. Karyawan Perseroan berjumlah 6 orang 

 
III. Publik berjumlah 18 orang (Lampiran 1) 

 
C. Rangkaian Acara : 

1. Paparan Publik Perseroan Tahun 2020 dibuka pada pk. 10.00 WIB. 
2. Penyampaian kata sambutan oleh Direktur Utama, Bapak Hagianto Kumala. 
3. Penyampaian materi Paparan Publik oleh Direktur, Bapak Eddy Porwanto Poo. 
4. Acara sesi Tanya Jawab (Lampiran 2). 
5. Paparan Publik Perseroan Tahun 2020 diakhiri pada pk. 10.40 WIB. 

 
D. Penyampaian Materi terdiri dari : 

1. Informasi terkait Perkembangan Industri Batubara. 
2. Informasi terkait Perkembangan Terkini Perseroan. 
3. Informasi terkait Kinerja Keuangan Perseroan Triwulan 3 Tahun 2020. 
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LAMPIRAN 1 
DAFTAR HADIR PESERTA 

PAPARAN PUBLIK (PUBLIC EXPOSE) TAHUN 2020 
PT DELTA DUNIA MAKMUR TBK 
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LAMPIRAN 2 
NOTULEN TANYA JAWAB 

PAPARAN PUBLIK (PUBLIC EXPOSE) TAHUN 2020 
PT DELTA DUNIA MAKMUR TBK 

 
Berikut disampaikan pertanyaan dari para peserta Paparan Publik Perseroan dan jawaban dari 
Manajemen Perseroan :  
 
1. Penanya : Bapak Farid Firdaus – Investor Daily 

 
Pertanyaan : 
a. Mengingat harga batubara sudah mulai membaik, apakah rencana belanja modal tahun 2021 

akan lebih tinggi atau kembali normal? Dan berapa kisaran belanja modal untuk tahun depan? 
b. Terkait pendanaan Global Bond,  pernah ada di prospektus bahwa Perseroan hendak merilis 

Global Bond sejumlah US$500 juta untuk refinancing. Apakah rencana tersebut akan terealisasi 
pada tahun 2021? 

 
Jawaban : 
a. Saat ini Perseroan memiliki kelebihan kapasitas karena adanya penurunan volume yang cukup 

signifikan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.  
- Perseroan tentunya akan memprioritaskan penggunaan kapasitas yang ada.  
- Namun demikian, dengan adanya peningkatan harga batubara, Perseroan memperkirakan 

akan memiliki beberapa kontrak baru ke depannya, sehingga untuk keperluan 
peningkatan produksi, setelah menggunakan kapasitas yang ada saat ini, Perseroan 
tentunya akan melakukan pembelian terhadap alat-alat baru. Belanja modal untuk tahun 
2021 diperkirakan masih di bawah US$100 juta. 

b. Global Bond Perseroan jatuh tempo di tahun 2022. Kami kurang paham dengan prospektus 
yang Bapak sebutkan tadi. Untuk sementara ini Perseroan masih mempelajari dan 
mempertimbangkan strategi terhadap Global Bond kami. 

 
2. Penanya : Bapak Tri Subhki - Petromindo 

 
Pertanyaan :  
a. Berapa guidance OB removal dan coal getting untuk tahun 2021? 
b. Sebagaimana yang bapak sampaikan bahwa Perseroan saat ini mengalami kelebihan kapasitas. 

Berapa kelebihan kapasitasnya jika dalam ton dibandingkan dengan total kapasitas? 
c. Setelah perpanjangan kontrak dengan Berau, apakah Perseroan sedang melakukan negosiasi 

dengan calon pelanggan lain? Dengan siapa atau minimal lokasinya dimana. 
 

Jawaban : 
a. Untuk guidance tahun 2021, Perseroan masih menunggu rencana kerja dari para pelanggan.  

Menurut perkiraan, proses recovery akan dimulai di tahun 2021 dan tentunya volume akan 
membaik dibandingkan dengan tahun 2020. Namun demikian Perseroan memperkirakan 
volume produksi belum akan kembali ke level di tahun 2018. Kembalinya ke level di tahun 2018 
mungkin baru akan terjadi di tahun 2022 dan seterusnya. 

b. Kelebihan kapasitas saat ini sekitar 30% atau 100 juta bcm. Namun perlu dicatat bahwa 
kelebihan kapasitas ini terjadi karena adanya penurunan volume yang signifikan, dimana di 
dalam presentasi tadi menunjukan bahwa produksi telah turun 24% dalam kurun waktu 9 
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(sembilan) bulan ini dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Penurunan volume ini 
diakibatkan karena adanya penurunan harga batubara, namun demikian Perseroan yakin 
bahwa produksi dapat kembali pulih dengan cepat mengikuti tren harga batubara. 

c. Perseroan nantinya akan mengumumkan jika telah mendapatkan kontrak baru. 
 
3. Penanya : Bapak Vincent – Investor Retail 

 
Pertanyaan :  
Dengan berakhirnya kontrak Kideco pada September 2020 lalu, bagaimana potensi terhadap 
penurunan volume di tahun ini dan tahun 2021 ke depannya? Dan apakah sudah ada penggantinya 
saat ini yang sedang negosiasi? 

 
Jawaban : 
Volume Kideco pada tahun 2020 ini sudah tidak terlalu signifikan, hanya sekitar 15 juta bcm. 
Mengenai penggantinya Perseroan sedang menjajaki dan berdiskusi dengan beberapa prospek 
dan yakin bahwa untuk tahun 2021-2022 akan ada prospek baru. 

 
4. Penanya : Bapak Manoj Nanwani – Investor 

 
Pertanyaan :  
a. Terkait Arus Kas, Perseroan mengumpulkan banyak cash tahun ini dan tidak ada belanja modal. 

Apa opsi Perseroan dalam menggunakan cash ini? Apakah Perseroan mengambil kesempatan 
untuk membeli kembali sebagian obligasinya (bond buy-back) waktu itu saat harga bond berada 
di level yang lebih rendah? 

b. Apa strategi Perseroan ke depannya untuk menggunakan cash ini? Apakah ada peluang untuk 
mendapatkan dividen tahun depan? 

 
Jawaban : 
a. Perseroan memfokuskan arus kas untuk menjaga likuiditas Perseroan karena tekanan harga 

batubara yang sangat signifikan. Disamping itu, kita semua tidak mengetahui berapa lama 
pandemi ini akan berlangsung. Ke depannya untuk saat ini Perseroan akan memprioritaskan 
penggunaan arus kas untuk pengurangan hutang dan untuk terus menjaga likuiditas 
Perseroan. Pembelian buy-back tidak dilakukan pada saat harga bond tersebut turun (rendah) 
karena saat itu Perseroan masih memfokuskan pada likuiditas Perseroan.  

b. Untuk beberapa tahun ke depan,  jika terdapat kelebihan arus kas, harga batubara membaik, 
dan kondisi Perseroan membaik, tentunya manajemen akan mempertimbangkan untuk 
memberikan dividen. Namun kembali lagi semua ini  tergantung kepada situasi yang terjadi 
pada saat itu. 

 
5. Penanya : Bapak Ridwan Mulyana – Harian Kontan 

 
Pertanyaan : 
a. Pada kuartal ketiga, Perseroan masih mengalami rugi bersih sebesar US$3,69 juta. Bagaimana 

perkiraan sampai dengan akhir tahun?  
b. Bagaimana dengan proyeksi target pendapatan untuk tahun 2021? 
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Jawaban : 
a. Kuartal keempat masih dirasakan sulit dari sisi produksi. Memang harga batubara sudah 

membaik, namun produksi belum kembali pulih karena : 
- Persediaan batubara dari para pelanggan harus berkurang terlebih dahulu sebelum 

produksi dapat dinaikkan. 
- Perlu perencanaan untuk kembali menaikkan produksi. 
- Curah hujan yang sudah mulai tinggi. 
Sehingga pada kuartal keempat Perseroan tidak terlalu berharap akan terjadi perubahan yang 
signifikan terhadap tren laba rugi Perseroan. Bahkan ada kemungkinan penambahan biaya 
sehubungan dengan rencana reaktivasi terhadap alat-alat berat. Diperkirakan Perseroan akan 
mulai menaikkan produksi di kuartal pertama tahun depan sehubungan dengan harga 
batubara yang mulai membaik, sehingga alat-alat berat perlu dilakukan reaktivasi. 

b. Untuk target pendapatan tahun depan, Perseroan masih dalam proses perencanaan dengan 
para pelanggan. 

 
 
 
 


